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Abstract: Psychological well-being is an important aspect of adolescent development, which is 
influenced by various factors, one of which is social support. This study aims to determine the 
relationship between social support strategies and psychological well-being of grade XI students at 
SMAN 11 Banjarmasin. The research uses a quantitative approach with a survey method. The research 
instrument was in the form of a Likert scale on two variables, namely social support strategies and 
psychological well-being. The results of data analysis showed that there was a significant relationship 
between social support strategies and psychological well-being, with a significance value of 0.000 (p < 
0.05). The Pearson correlation coefficient of 0.518 indicates a positive relationship in the medium 
category. This means that the better the social support strategy that students receive, the higher the 
psychological well-being they feel. These findings confirm that social support provided emotionally, 
informationally, and instrumentally plays an important role in shaping mental resilience and individual 
well-being. This study recommends the importance of building a supportive social environment in schools 
and families to maintain adolescent mental health. The conclusion of this study shows that there is a 
positive and significant relationship between social support and psychological well-being. The higher the 
social support received, the higher the psychological well-being of the individual. 
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Abstract: Kesejahteraan psikologis merupakan aspek penting dalam perkembangan remaja, yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah dukungan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara strategi dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis siswa kelas XI di 
SMAN 11 Banjarmasin. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Instrumen penelitian berupa skala Likert pada dua variabel, yaitu strategi dukungan sosial dan 
kesejahteraan psikologis. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara strategi dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 
0,05). Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,518 menunjukkan hubungan positif dalam kategori sedang. 
Artinya, semakin baik strategi dukungan sosial yang diterima siswa, maka semakin tinggi pula 
kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan. Temuan ini menegaskan bahwa dukungan sosial yang 
diberikan secara emosional, informasional, maupun instrumental berperan penting dalam membentuk 
ketangguhan mental dan kesejahteraan individu. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya 
membangun lingkungan sosial yang suportif di sekolah dan keluarga guna menjaga kesehatan mental 
remaja. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin 
tinggi pula kesejahteraan psikologis individu. 
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PENDAHULUAN  

 Dukungan sosial merupakan aspek 

penting dalam kehidupan individu karena 

melibatkan perhatian, bantuan, dan 

keterlibatan dari orang lain yang dapat 

bersifat emosional, informasional, maupun 

instrumental. Dukungan ini dapat berasal 

dari keluarga, teman sebaya, guru, maupun 

komunitas, dan sangat berperan dalam 

membantu individu menghadapi stres, 

tekanan emosional, serta berbagai tantangan 

hidup(King, 2014; Mahendika & Sijabat, 

2023). Dukungan sosial juga mencakup 

berbagai bentuk seperti empati, pengertian, 

nasihat, bantuan fisik, hingga afirmasi yang 

mendorong rasa dihargai dan dicintai. 

 Menurut Taylor dalam (King, 2014), 

dukungan sosial adalah informasi dan 

umpan balik yang menunjukkan bahwa 

seseorang dihargai dan dilibatkan dalam 

jaringan sosial. Sementara itu, teori Wills 

menjelaskan bahwa dukungan sosial 

mengacu pada kenyamanan dan kepedulian 

yang diterima seseorang dari lingkungan 

sosialnya. Dukungan ini telah terbukti 

secara signifikan berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan psikologis, yakni 

kondisi di mana individu mampu menerima 

dirinya, membangun hubungan positif, 

memiliki tujuan hidup, serta mampu 

menghadapi tekanan secara adaptif (Keyes, 

2021; Ryff & Singer, 2019). 

 Penelitian yang dilakukan oleh 

(Zimet et al., 2020) menyatakan bahwa 

dukungan sosial mampu memperkuat 

resiliensi, mengurangi stres, serta 

memberikan rasa aman dan keterikatan 

sosial. Hal ini didukung oleh temuan 

(Mahendika & Sijabat, 2023) yang 

menunjukkan bahwa dukungan sosial 

memiliki dampak positif yang signifikan 

terhadap kesejahteraan psikologis remaja, 

terutama dalam konteks lingkungan sekolah. 

Di lingkungan pendidikan, terutama 

sekolah menengah atas, dukungan sosial 

dari orang tua, guru, dan teman sebaya 

menjadi faktor pelindung yang sangat 

penting. (House, 1981) mendefinisikan 

dukungan sosial sebagai bantuan emosional, 

informasi, dan materi yang diberikan oleh 

individu atau kelompok untuk membantu 

orang lain menghadapi tekanan. Contohnya, 

dukungan dari orang tua sering kali menjadi 

pondasi utama bagi siswa dalam mengelola 

kecemasan dan stres akademik. 

 Observasi yang dilakukan di SMAN 

11 Banjarmasin menunjukkan bahwa 

interaksi sosial antara siswa, guru, dan 

lingkungan sekolah memiliki potensi besar 

sebagai sistem pendukung kesejahteraan 

psikologis. Sekolah telah menyediakan 

program seperti layanan bimbingan 

konseling dan kelompok belajar. Namun, 

belum semua siswa mampu memanfaatkan 
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program tersebut secara optimal. Beberapa 

hambatan yang dihadapi siswa antara lain 

kurangnya komunikasi dengan orang tua, 

konflik antar teman, serta minimnya 

keterlibatan guru dalam memberikan 

dukungan emosional. Guru BK di SMAN 

11 Banjarmasin pada wawancara 10 April 

2025 mengungkapkan bahwa efektivitas 

strategi dukungan sosial terhadap 

kesejahteraan psikologis siswa kelas XI 

masih belum maksimal. 

Dukungan sosial terbukti tidak hanya 

membantu individu mengatasi tekanan, 

tetapi juga meningkatkan ketahanan mental, 

menurunkan risiko gangguan psikologis 

seperti kecemasan dan depresi, serta 

memperkuat ikatan sosial (House, 1981) 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

sistematis untuk meningkatkan kesadaran 

siswa, guru, dan orang tua mengenai 

pentingnya membangun dukungan sosial 

yang efektif. Sekolah dapat berperan aktif 

melalui pelatihan kepada guru dan siswa, 

serta mengembangkan program 

pendampingan atau konseling yang lebih 

terintegrasi. 

 Kesejahteraan psikologis tidak 

hanya berdampak pada individu, tetapi juga 

pada komunitas sekolah secara keseluruhan. 

Siswa yang memiliki kesejahteraan 

psikologis yang tinggi akan lebih fokus, 

percaya diri, dan aktif dalam pembelajaran. 

Maka, penting bagi sekolah untuk 

menciptakan lingkungan yang suportif guna 

mendukung aspek mental dan emosional 

siswa secara berkelanjutan. 

 Fokus penelitian ini ditujukan pada 

siswa kelas XI SMAN 11 Banjarmasin, 

karena mereka berada pada tahap 

perkembangan remaja yang krusial, di 

mana tantangan akademik dan sosial mulai 

meningkat. Kelas XI juga relatif stabil 

secara akademik dibandingkan kelas X 

yang masih dalam masa adaptasi dan kelas 

XII yang sibuk dengan ujian akhir. Dengan 

demikian, kelas XI dinilai ideal untuk 

menggambarkan dinamika dukungan sosial 

dan kesejahteraan psikologis secara lebih 

komprehensif. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji korelasi antara strategi dukungan 

sosial terhadap kesejahteraan psikologis 

siswa, khususnya di kelas XI SMAN 11 

Banjarmasin. Selain memberikan kontribusi 

teoritis, penelitian ini juga diharapkan 

mampu memberikan rekomendasi praktis 

untuk sekolah dalam membangun sistem 

dukungan sosial yang lebih efektif guna 

meningkatkan kesehatan mental dan 

kesejahteraan siswa. 

Hipotesis: 

Ha : Ada Korelasi Antara Strategi dukungan 

sosial dengan kesejahteraan psikologis Pesesrta 

didik Sekolah SMAN 11 Banjarmasin.  
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Ho : Tidak Ada Korelasi Antara Strategi 

dukungan sosial dengan kesejahteraan 

psikologis Pesesrta didik Sekolah SMAN 11 

Banjarmasin. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional, 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara strategi dukungan 

sosial (variabel X) dan kesejahteraan psikologis 

siswa (variabel Y) di SMAN 11 Banjarmasin. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

peneliti untuk mengukur hubungan 

antarvariabel secara objektif menggunakan data 

numerik. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI di SMAN 11 Banjarmasin yang 

berjumlah 238 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan (e) sebesar 5%, sehingga 

diperoleh 149 responden sebagai sampel. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

proportional random sampling agar representasi 

setiap kelas tetap terjaga. 

Instrumen yang digunakan berupa angket 

dalam bentuk skala Likert lima poin: Sangat 

Setuju (5), Setuju (4), Netral (3)Tidak Setuju 

(2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Skala strategi 

dukungan sosial (X) disusun berdasarkan teori 

dari House, yang mencakup empat aspek, yaitu: 

dukungan emosional, instrumental, 

penghargaan, dan informasional. Sedangkan 

skala kesejahteraan psikologis (Y) merujuk 

pada teori Ryff dan Singer, yang meliputi enam 

dimensi: penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, otonomi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan 

pribadi. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan bantuan program SPSS versi 

terbaru. Langkah pertama adalah melakukan uji 

validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 

untuk memastikan keabsahan dan 

konsistensinya. Selanjutnya dilakukan uji 

normalitas dengan metode Kolmogorov-

Smirnov dan uji linearitas untuk memastikan 

bahwa hubungan antara variabel X dan Y 

bersifat linear. 

Untuk menguji hubungan antarvariabel, 

digunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment. Dasar pengambilan keputusan dalam 

uji korelasi adalah sebagai berikut: 

 Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka 

terdapat hubungan signifikan antara 

variabel X dan Y. 

 Jika Sig. > 0,05, maka tidak terdapat 

hubungan yang signifikan. 

Hasil korelasi juga diinterpretasikan 

berdasarkan nilai koefisien untuk menentukan 

tingkat kekuatan hubungan. 

 

HASIL 

Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan uji hipotesis, langkah 

awal yang sangat penting dalam analisis data 

adalah melakukan uji prasyarat atau uji asumsi 

terlebih dahulu. Uji ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

telah memenuhi kriteria statistik yang 

diperlukan agar hasil analisis yang diperoleh 
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valid dan dapat diinterpretasikan dengan tepat. 

Oleh karena itu, peneliti terlebih dahulu 

melakukan serangkaian uji analisis 

pendahuluan sebelum masuk ke tahap 

pengujian hipotesis utama. Adapun hasil dari 

ketiga jenis uji prasyarat tersebut akan 

dijelaskan pada bagian berikut in 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan 

metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, yang merupakan salah satu teknik 

statistik untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi secara normal atau tidak. Hasil 

uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

pada kolom Asymp. Sig. adalah 0,200, yang 

lebih besar dari batas signifikansi 0,05. 

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 

jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

Dengan demikian, data dalam penelitian ini 

telah memenuhi asumsi normalitas dan 

selanjutnya dapat dilanjutkan ke tahap uji 

linearitas. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Linieritas 

 

Pengujian linearitas dalam penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang bersifat linear antara variabel 

independen dan dependen, yakni antara strategi 

dukungan sosial (X) dan kesejahteraan 

psikologis siswa (Y). Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji linearitas ini didasarkan 

pada nilai signifikansi yang tercantum pada 

baris Deviation from Linearity. Jika nilai 

signifikansi < 0,05, maka hubungan antara 

kedua variabel dianggap tidak linear. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

hubungan antara variabel dapat dinyatakan 

linear. Berdasarkan hasil pengujian yang 

diperoleh, diketahui bahwa nilai signifikansi 

pada Deviation from Linearity adalah 0,486, 

yang berarti lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara strategi dukungan sosial dan 

kesejahteraan psikologis siswa bersifat linear, 

sehingga memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke 

tahap analisis korelasi. 

Uji Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yang disesuaikan dengan 

karakteristik data dan tujuan penelitian. Untuk 

menguji hipotesis yang diajukan, peneliti 

menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment, yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana korelasi antara variabel strategi 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis 

siswa. Teknik ini dipilih karena mampu 

mengukur kekuatan serta arah hubungan antar 

dua variabel secara linier, sehingga hasil 

analisis yang diperoleh dapat memberikan 
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gambaran yang jelas dan relevan mengenai 

keterkaitan antara kedua variabel yang diteliti. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis  

 
Hipotesis  

Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 (Sig. 2-tailed). Karena nilai tersebut lebih 

kecil dari batas signifikansi 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan secara statistik antara variabel 

strategi dukungan sosial dan kesejahteraan 

psikologis siswa. Dengan hasil ini, maka 

hipotesis nol (H₀) yang menyatakan tidak ada 

hubungan antara kedua variabel ditolak, dan 

hipotesis alternatif (H₁) diterima. 

Selanjutnya, nilai koefisien korelasi (r) 

yang diperoleh adalah 0,518, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara strategi 

dukungan sosial dan kesejahteraan psikologis 

bersifat positif dengan tingkat kekuatan 

hubungan sedang. Artinya, semakin tinggi 

tingkat dukungan sosial yang diterima atau 

dirasakan oleh siswa, maka semakin tinggi pula 

tingkat kesejahteraan psikologis mereka. 

Hasil ini memberikan bukti empiris 

bahwa strategi dukungan sosial berperan 

penting dalam membentuk kondisi psikologis 

yang sehat. Dukungan yang diberikan melalui 

interaksi sosial yang positif, seperti dukungan 

emosional, penghargaan, informasi, dan 

bantuan instrumental, mampu meningkatkan 

perasaan berharga dan kesejahteraan dalam diri 

individu. Dengan demikian, temuan penelitian 

ini memperkuat pandangan bahwa lingkungan 

sosial yang suportif merupakan salah satu 

faktor penunjang utama dalam meningkatkan 

kesejahteraan psikologis seseorang.  

 

PEMBAHASAN 

Korelasi Antara Strategi Dukungan Sosial 
Dengan Kesejahteraan Psikologi Peserta 
didik di SMAN 11 Banjarmasin. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

strategi dukungan sosial dan kesejahteraan 

psikologis, dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (p < 0,05) maka dari itu dapat dikatakan 

bahwa Hipotesis Ha diterima bahwa ada 

korelasi antara stretegi dukungan sosial dengan 

kesejahteraan psikologis pada peserta didik 

sekolah SMAN11 Banjarmasin. Hal ini berarti 

bahwa secara statistik, strategi dukungan sosial 

berperan dalam memengaruhi tingkat 

kesejahteraan psikologis individu. Selanjutnya, 

nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,518 

menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat 

positif dan berada pada kategori sedang. 

Dengan kata lain, semakin baik strategi 

dukungan sosial yang diterima atau dilakukan 

oleh seseorang, maka semakin tinggi pula 

tingkat kesejahteraan psikologis yang 

dirasakannya. 

Temuan ini sejalan dengan ungkapan  

(Pasaribu et al., 2025) dalam bukunya 

Kesejahteraan Psikologi bahwa Dukungan 

sosial berperan penting dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis, karena memberikan 
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rasa aman, dihargai, dan tidak sendirian dalam 

menghadapi tekanan hidup. Dukungan ini bisa 

bersifat emosional (seperti empati dan 

perhatian), instrumental (bantuan nyata), 

maupun informasional (nasihat dan panduan). 

Ketika individu merasa didukung, mereka 

cenderung lebih tangguh, bersyukur, dan 

mampu menghadapi tantangan dengan lebih 

positif. Dengan demikian, dukungan sosial 

menjadi fondasi penting dalam menjaga 

kestabilan dan kesehatan mental individu. 

Dukungan sosial juga dipandang sebagai 

mekanisme koping eksternal yang dapat 

membantu individu menghadapi tekanan hidup. 

Hal ini ditegaskan oleh   (Ibda, 2023) 

Dukungan sosial berfungsi sebagai penyangga 

terhadap pengalaman stres dan dapat menolong 

remaja menghadapi tekanan pengalaman 

traumatis. Penelitian (Erniati et al., 2018) juga 

menyatakan bahwa  dukungan sosial berperan 

pada kebahagiaan remaja.  

Penelitian serupa juga mengemukakan hasil 

yang sama bahwa dukungan sosial memiliki 

korelasi dengan psychological well-being 

(Zahrah & Sukirno, 2022). Hasil penelitian 

(Adwah, 2024) menunjukkan bahwa peran 

dukungan sosial dalam upaya menjaga 

kesehatan mental dilakukan dengan 

memberikan bantuan emosional, bantuan 

praktis atau mampu berbagi perspektif satu 

sama lain sehingga individu dapat mengelola 

stres, merasa aman dan nyaman, dan mudah 

beradaptasi dengan berbagai kondisi.  (Arifin & 

Noviekayati, 2025) Dukungan sosial yang 

diterima seseorang, jika diberikan secara 

responsif dan sesuai dengan kebutuhan individu, 

dapat mengurangi stres dan meningkatkan 

kesejahteraan.  Dalam pendukung hasil 

penelitian ditemukan hasil penelitian serupa 

bahwa Dukungan mempengaruhi dan 

berkolerasi dengan kebahagiaan dan 

kesejahteraan individu  (Harijanto & Setiawan, 

2017; Khalif & Abdurrohim, 2020; Melati & 

Barus, 2024; Yunice & Barus, 2025). 

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi 

dukungan sosial memainkan peran penting 

dalam membentuk kesejahteraan psikologis 

individu. Dukungan yang diberikan secara 

emosional, informatif, maupun dalam bentuk 

bantuan nyata dapat membuat seseorang merasa 

dihargai, dimengerti, dan tidak sendiri dalam 

menghadapi tekanan hidup. Ketika individu 

merasa didukung, mereka lebih mampu 

mengelola emosi, mengambil keputusan dengan 

tenang, dan menjalani kehidupan dengan rasa 

optimis. Selain itu, strategi dukungan sosial 

yang efektif dapat memperkuat rasa percaya 

diri, menumbuhkan motivasi internal, serta 

meningkatkan rasa aman dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya. 

Lebih dari itu, keberadaan dukungan 

sosial juga dapat memperluas jaringan sosial 

seseorang, memperkuat rasa memiliki, serta 

memberikan makna hidup yang lebih positif. 

Dalam konteks ini, dukungan sosial bukan 

hanya berfungsi sebagai pelindung dari 

gangguan psikologis, tetapi juga sebagai 

fondasi bagi pertumbuhan dan perkembangan 

mental yang sehat. Temuan ini mempertegas 
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pentingnya membangun lingkungan sosial yang 

suportif, baik di lingkup keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat. Ketika dukungan sosial 

hadir secara konsisten dan strategis, maka 

kesejahteraan psikologis individu cenderung 

lebih terjaga, dan pada akhirnya berkontribusi 

pada terbentuknya komunitas yang lebih sehat 

secara mental dan emosional. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dan positif antara strategi dukungan 

sosial dengan kesejahteraan psikologis individu. 

Nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dan 

koefisien korelasi sebesar 0,518 menunjukkan 

bahwa hubungan tersebut bersifat positif dan 

berada pada kategori sedang dan dijelaskan 

bahwa semakin tinggi dan efektif dukungan 

sosial yang diterima atau diberikan, maka 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan 

psikologis yang dirasakan.  

Dukungan sosial yang mencakup aspek 

emosional, instrumental, dan informasional 

terbukti memiliki peran adaptif dalam menjaga 

stabilitas mental, meningkatkan ketahanan 

individu terhadap tekanan, serta memperkuat 

rasa percaya diri dan makna hidup. Temuan ini 

sejalan dengan berbagai teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

dukungan sosial merupakan fondasi penting 

dalam membentuk kesejahteraan psikologis. 

Oleh karena itu, penting bagi setiap individu 

maupun lingkungan sosialnya untuk 

menciptakan interaksi yang suportif, responsif, 

dan penuh empati, agar kesejahteraan 

psikologis dapat terus terjaga dan berkembang 

secara optimal. 
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